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<b>ABSTRAK</b><br>

Kelanjutan Tradis Lisan Maddoja Bine Dalam Konteks Perubahan Sosial Masyarakat Bugis Disertasi ini
mengkaji kelanjutan tradisi maddoja bine dalam konteks perubahan sosial masyarakat Bugis. Secara harfiah
maddoja berarti begadang atau berjaga, tidak tidur; bine berarti benih. Petani yang melaksanakan maddoja
bine akan berjaga di malam hari menunggui benih padi yang diperam, sebelum ditabur di persemaian
keesokan harinya. Untuk mengisi waktu berjaga-jaga tersebut diadakan massureq, yaitu pembacaan Sureq
La Galigo dengan berlagu resitasi . Maddoja bine merupakan salah satu tradisi La Galigo yang dilaksanakan
sebagal bentuk penghormatan kepada Sangiang Serri dewi padi . Dalam epos/mitos La Galigo diceritakan
bahwa Sangiang Serri merupakan puteri Batara Guru. Pada mulanya pel aksanaan maddoja bine merupakan
bagian dari ritual komunal dalam satu wanua kampung , ketika itu pranata adat masih ada dan berfungsi.
Perubahan sosial masyarakat Bugis berpengaruh pada pel aksanaan tradisi maddoja bine. Dari penelitianini,
didapatkan empat cara pel aksanaan maddoja bine di kalangan petani Bugis, yaitu; 1 dilaksanakan secara
perorangan disertai dengan massureq, 2 dilaksanakan secara perorangan dengan memasukkan unsur agama
Islam barzanji dan tanpa disertai dengan pembacaan Sureq La Galigo, 3 dilaksanakan secara perorangan
tanpa disertal dengan pembacaan Sureq La Galigo, 4 dilaksanakan secara kolektif atau komunal dengan
disertai pembacaan Sureq La Galigo. Munculnya empat cara pel aksanaan maddoja bine ini tidak terlepas
dari konteks sosial budaya masyarakat di manatradisi tersebut dilaksanakan. Keberlanjutan tradis
dipengaruhi oleh elemen-elemen eksternal dan internal sistem pewarisan . Kebertahanan tradisi merupakan
cerminan kebermaknaan dari praktik budaya bagi komunitas pendukungnya. Kata kunci: Bugis; kelanjutan
tradisi; maddoja bine; perubahan sosial
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<b>ABSTRACT</b><br>

AbstractThe continuation of maddoja bine tradition in the context of Bugis society social changeThis
dissertation examines the continuation of maddoja bine tradition in the context of Bugis society social
change. Literally maddoja means staying up or waking, not sleeping Bine means seed. Farmers who carry
out maddoja bine will be waking at night watching the seeds of the rice, before sowing in the field on the
next day. To fill the waking time massureq is held. It isthe recital of Sureq La Galigo in song. Maddoja bine
isone of La Galigo 39 straditions which is performed as a tribute to Sangiang Serri goddess of rice. Itis
told in the epic myth of La Galigo that Sangiang Serri is the daughter of Batara Guru.In the beginning, the
implementation of maddoja bine was part of communal ritual in one wanua kampung , when the customary
ingtitutions still remained and functioned. The social changes of Bugis society affect the implementation of
maddoja bine tradition. This research finds four ways of the implementation of maddoja bine among Bugis
farmers 1 conducted individually accompanied by massureq, 2 carried out individually by incorporating
elements of Islamic religion barzanji and without accompanying the reading of Sureq La Galigo, 3 carried
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out individually without accompanying the reading of Sureq La Galigo, 4 executed collectively or in
communal accompanied by the recital of Sureq La Galigo.The emergence of four ways of implementing
maddoja bine is inseparable from the socio cultural context of the community in which the tradition is
carried out. The sustainability of the tradition is influenced by external and internal elements inheritance
systems. The survival of the tradition is areflection of the meaningfulness of cultural practice for its
supporting community. Keywords Bugis tradition sustainability maddoja bine social change



